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Abstract 

 
Several maternal and neonatal health issues can contribute to anemia in pregnant women, 
which is a significant public health concern, particularly during the second trimester. Iron 
supplementation should be accompanied by local dietary adjustments focused on dietary intake. 
As an essential component in hemoglobin production, mackerel (Rastrelliger kanagurta) is a 
good source of animal protein due to its high iron and vitamin B12 content. This study aimed to 
assess changes in hemoglobin levels following mackerel soup supplementation among second-
trimester pregnant women with mild anemia. The study used a pre-experimental one-group 
pretest-posttest design with a total sampling technique involving 32 participants. The 
intervention consisted of 200 ml of mackerel soup containing 100 grams of mackerel, 
administered twice a week for three weeks. Hemoglobin levels were measured before and after 
the intervention using a digital hemoglobin meter, and data were analyzed using a paired-
sample t-test. A significant difference (p < 0.001) was observed, indicating that the mean 
hemoglobin level increased from 9.941 g/dL before the intervention to 11.053 g/dL after the 
intervention. In conclusion, mackerel soup supplementation may serve as a complementary 
food-based nutritional intervention to support the improvement of hemoglobin levels among 
second-trimester pregnant women with mild anemia. 
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Abstrak 

 
Beberapa masalah kesehatan ibu dan bayi baru lahir dapat menyebabkan anemia pada ibu hamil, 
yang merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama selama trimester 
kedua. Suplementasi zat besi harus disertai dengan penyesuaian diet lokal yang berfokus pada 
asupan makanan. Sebagai komponen penting dalam produksi hemoglobin, ikan mackerel 
(Rastrelliger kanagurta) merupakan sumber protein hewani yang baik karena kandungan zat 
besi dan vitamin B12-nya yang tinggi. Studi ini bertujuan untuk menilai perubahan kadar 
hemoglobin setelah suplementasi sup mackerel pada ibu hamil trimester kedua dengan anemia 
ringan. Studi ini menggunakan desain pra-eksperimental satu kelompok pretest-posttest dengan 
teknik pengambilan sampel total yang melibatkan 32 peserta. Intervensi terdiri dari 200 ml sup 
mackerel yang mengandung 100 gram mackerel, diberikan dua kali seminggu selama tiga 
minggu. Kadar hemoglobin diukur sebelum dan sesudah intervensi menggunakan alat pengukur 
hemoglobin digital, dan data dianalisis menggunakan uji t sampel berpasangan. Perbedaan 
signifikan (p < 0,001) diamati, menunjukkan bahwa kadar hemoglobin rata-rata meningkat dari 
9,941 g/dL sebelum intervensi menjadi 11,053 g/dL setelah intervensi. Kesimpulannya, 
suplementasi sup ikan mackerel dapat berfungsi sebagai intervensi nutrisi berbasis makanan 
pelengkap untuk mendukung peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester kedua 
dengan anemia ringan. 
 
Kata kunci: anemia, hemoglobin, kehamilan, sup ikan makarel 
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PENDAHULUAN 

 
Anemia pada kehamilan didefinisikan sebagai kadar hemoglobin (Hb) di bawah 

11 g/dL, dengan 90% kasus disebabkan oleh defisiensi zat besi, kondisi yang diperberat 
oleh hemodilusi fisiologis pada trimester kedua (Retnaningsih et al., 2025). Defisiensi 
zat besi selama kehamilan dapat memicu anemia, yang pada ibu hamil sering disebut 
sebagai anemia defisiensi besi (ADB). Status anemia pada ibu hamil trimester kedua 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya asupan zat besi, pola makan 
yang kurang baik, dan rendahnya kepatuhan mengonsumsi tablet Fe (Retnaningsih et 
al., 2025). 

Secara global, anemia dialami oleh sekitar 40% ibu hamil pada trimester kedua 
dan ketiga (Zulkifal et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil 
meningkat dari 48,9% pada tahun 2019 menjadi 78% pada tahun 2021, menurut data 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Ikan kembung merupakan sumber protein hewani lokal yang terjangkau dan 
kaya zat besi serta vitamin B12, yang berperan penting dalam mendukung 
pembentukan hemoglobin selama kehamilan. 

• Pemberian sup ikan kembung dua kali seminggu selama tiga minggu berfungsi 
sebagai strategi pelengkap berbasis makanan yang efektif, digunakan bersama 
tablet zat besi standar, bagi ibu hamil trimester kedua dengan anemia ringan. 

• Setelah intervensi, seluruh peserta mengalami perubahan status hemoglobin 
secara menyeluruh, dari anemia ringan sebelum penelitian menjadi kadar 
normal. 
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Kementerian Kesehatan (Kementerian, 2021). Di Provinsi Jawa Timur, anemia dialami 
oleh sekitar 49,9% ibu hamil (Dinkes, 2021). Data lokal dari Kabupaten Malang juga 
menunjukkan jumlah kasus anemia yang cukup besar pada ibu hamil, dengan 2.317 
kasus tercatat dan 92 di antaranya tergolong anemia berat (Jawa Pos, 2025). Data awal 
yang diperoleh dari TPMB Bd. Ratna Bantur menunjukkan 93 kasus anemia pada ibu 
hamil, dengan 48 kasus (48%) tergolong anemia ringan pada trimester kedua. 

Beberapa faktor berkontribusi terhadap tingginya prevalensi anemia pada ibu 
hamil, antara lain kurangnya pengetahuan gizi, asupan makanan yang tidak memadai, 
kebiasaan melewatkan sarapan, serta konsumsi minuman seperti teh dan kopi yang 
menghambat penyerapan zat besi (Sari et al., 2024). Anemia selama kehamilan dapat 
meningkatkan risiko komplikasi pada ibu dan janin, termasuk preeklamsia, solusio 
plasenta, gagal jantung, berat badan lahir rendah (BBLR), dan kelahiran prematur 
(Sa'idah dan Keswara, 2025). Penatalaksanaan anemia dapat dilakukan secara 
farmakologis melalui suplementasi zat besi maupun secara nonfarmakologis melalui 
perbaikan gizi (Trilupi, 2021). 

Upaya pencegahan anemia meliputi peningkatan asupan zat gizi dari sumber 
hewani dan nabati, seperti telur, susu, daging, ikan, tahu, tempe, dan kacang-kacangan. 
Pemerintah juga telah menjalankan program suplementasi zat besi bagi ibu hamil; 
namun, kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi masih tergolong rendah, sehingga 
hasilnya kurang optimal tanpa dukungan gizi tambahan. Oleh karena itu, intervensi gizi 
melalui pemberian makanan tambahan (PMT) berbasis zat besi dan protein berpotensi 
menjadi strategi yang dapat digunakan (Soleha, 2024). Pada penelitian ini, sup ikan 
kembung digunakan sebagai bentuk PMT berbasis pangan lokal bagi ibu hamil trimester 
kedua dengan anemia ringan. Penggunaan sup ikan kembung sebagai intervensi gizi 
berbasis makanan masih terbatas dikaji pada penelitian sebelumnya, khususnya di 
tingkat pelayanan kesehatan primer, sehingga hal ini menjadi kebaruan dari penelitian 
ini (Soleha, 2024). 

Ikan kembung merupakan sumber protein hewani yang terjangkau serta kaya akan 
zat besi, vitamin, dan asam lemak omega-3. Kandungan gizinya cukup tinggi, dengan 
ikan kembung segar mengandung sekitar 18,54% protein, 0,59% lemak, 2,91% 
karbohidrat, 76,47% kadar air, dan 1,48% kadar abu (Andira et al., 2022). Keunggulan 
ikan kembung didukung oleh beberapa penelitian, salah satunya oleh Sa'idah dan 
Keswara (2025), yang menemukan perbedaan bermakna secara statistik (p < 0,05) pada 
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah konsumsi ikan kembung. Temuan ini 
menunjukkan bahwa ibu hamil dengan anemia yang mengonsumsi ikan kembung 
cenderung memiliki kadar hemoglobin yang lebih tinggi. Salah satu pilihan intervensi 
gizi yang layak dan berkelanjutan bagi ibu hamil dengan anemia adalah pemanfaatan 
ikan kembung sebagai PMT dalam bentuk sup (Alfitri dan Retnaningsih, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan di lokasi penelitian, ibu hamil trimester kedua 
masih memiliki kadar hemoglobin di bawah normal, yang menandakan anemia ringan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah yang 
berlangsung dan memerlukan intervensi tambahan di luar suplementasi zat besi. Namun 
demikian, penggunaan ikan kembung sebagai PMT dalam bentuk sup bagi ibu hamil 
dengan anemia masih jarang dikaji, khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer. 

Penelitian ini mengkaji ibu hamil trimester kedua dengan anemia ringan untuk 
melihat pengaruh pemberian sup ikan kembung terhadap kadar hemoglobin mereka. 
Pemanfaatan pangan lokal yang mudah diakses merupakan salah satu alternatif 
potensial dalam pencegahan dan penatalaksanaan anemia pada ibu hamil, dan penelitian 
ini bertujuan memberikan bukti ilmiah atas hal tersebut. 
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental 
satu kelompok pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan menilai perubahan kadar 
hemoglobin setelah pemberian sup ikan kembung pada ibu hamil trimester kedua 
dengan anemia ringan. Seluruh tahapan penelitian, mulai dari perencanaan, 
pengumpulan data, hingga analisis, dilaksanakan di TPMB Bd. Ratna Kurnianingtyas, 
Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. Penelitian berlangsung selama tiga minggu, 
mulai 1 Desember hingga 21 Desember 2025. 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh ibu hamil trimester kedua dengan 
anemia ringan di TPMB Bd. Ratna Kurnianingtyas. Anemia ringan didefinisikan 
sebagai kadar hemoglobin 10,0–10,9 g/dL. Seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 
dengan teknik total sampling, sehingga semua anggota populasi yang memenuhi kriteria 
dilibatkan sebagai subjek, berjumlah 32 orang. Kriteria inklusi penelitian ini meliputi 
ibu hamil trimester kedua dengan anemia ringan, bersedia menjadi subjek penelitian, 
bersedia menjalani pemeriksaan kadar hemoglobin, dan bersedia mengonsumsi PMT 
sup ikan kembung sesuai protokol penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pemberian sup ikan kembung sebagai PMT, sedangkan variabel terikatnya adalah 
perubahan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester kedua dengan anemia ringan. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengambilan data awal (pretest) melalui 
pemeriksaan kadar hemoglobin seluruh subjek. Selanjutnya, subjek menerima intervensi 
berupa satu porsi sup ikan kembung (200 ml sup yang mengandung 100 gram ikan 
kembung), diberikan dua kali seminggu selama tiga minggu. Selama periode intervensi, 
seluruh subjek tetap mendapatkan suplementasi tablet zat besi (Fe) rutin sesuai standar 
pelayanan antenatal. Setelah periode intervensi selesai, dilakukan pengukuran 
hemoglobin posttest menggunakan alat pengukur hemoglobin digital (Hb meter). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Hb meter, lembar observasi, 
dan sup ikan kembung sebagai media intervensi. 

Data dianalisis menggunakan uji t sampel berpasangan untuk mengetahui 
perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat 
kemaknaan p < 0,05. Penelitian ini telah mendapat persetujuan Komite Etik Penelitian 
Kesehatan (KEPK-EC) dengan nomor KEPK-EC/445/XII/2025. Sebelum penelitian 
dimulai, seluruh subjek diberi penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur 
penelitian yang akan dijalani. Setelah memahami penjelasan tersebut, subjek diminta 
menandatangani lembar persetujuan (informed consent) sebagai bukti kesediaan 
berpartisipasi. Kerahasiaan dan privasi seluruh subjek dijaga sepenuhnya, dan seluruh 
data yang terkumpul digunakan semata-mata untuk kepentingan ilmiah secara anonim. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas subjek (n=19, atau 59,4% dari total) 
berusia 26–35 tahun. Subjek berusia di bawah 25 tahun sebanyak 31,3%, sedangkan 
subjek berusia di atas 36 tahun sebanyak 9,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar subjek berada pada rentang usia yang umumnya dianggap aman untuk 
kehamilan. Berdasarkan paritas, mayoritas subjek telah mengalami satu kali persalinan 
sebelumnya, yaitu sebanyak 12 orang (37,5%), diikuti oleh subjek dengan dua kali 
persalinan sebanyak 9 orang (28,1%). Subjek yang belum pernah melahirkan berjumlah 
8 orang (25,0%), sedangkan subjek dengan riwayat persalinan lebih dari tiga kali 
berjumlah 3 orang (9,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek telah 
memiliki pengalaman kehamilan sebelumnya. 

http://u.lipi.go.id/1567240065


Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 
     

 
 Eliza1 et al.                                                                             Vol. 8, No. 2, Agustus 2026 
 

   355 
 

Tabel 1. Karakteristik subjek (n = 32) 
Karakteristik Kategori n % 
Usia <25 tahun 10 31,3 
 26–35 tahun 19 59,4 
 >36 tahun 3 9,4 
Paritas Nulipara 8 25,0 
 1 anak 12 37,5 
 2 anak 9 28,1 
 ≥3 anak 3 9,4 
Pola Makan Baik 12 37,5 
 Sedang 11 34,4 
 Kurang 9 28,1 
Status Gizi Kurang (underweight) 7 21,9 
 Lebih (overweight) 6 18,8 
 Normal 19 59,4 
Total  32 100,0 

Sumber: Data primer, 2025 
 

Berdasarkan pola makan, sebanyak 12 subjek (37,5%) memiliki pola makan baik, 
11 subjek (34,4%) memiliki pola makan sedang, dan 9 subjek (28,1%) memiliki pola 
makan kurang baik. Meskipun mayoritas subjek memiliki pola makan yang cukup sehat, 
sebagian kecil masih menunjukkan kebiasaan makan kurang baik yang berpotensi 
memengaruhi kadar hemoglobin dan status gizi mereka. Berdasarkan status gizi, 
mayoritas subjek, yaitu 19 orang (59,4%), berada pada kategori normal. Subjek dengan 
status gizi kurang berjumlah 7 orang (21,9%), sedangkan subjek dengan status gizi lebih 
berjumlah 6 orang (18,8%). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum status gizi subjek 
tergolong cukup baik, meskipun masih terdapat kelompok berisiko anemia akibat status 
gizi yang kurang. 

Tabel 2. Distribusi status anemia sebelum dan sesudah intervensi PMT sup ikan 
kembung (n = 32) 

Status Anemia Kategori n % 
Sebelum intervensi Anemia ringan 32 100 
 Total 32 100 
Setelah intervensi Normal 32 100 
 Total 32 100 

Sumber: Data primer, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh subjek pada tahap pra-intervensi berada pada 
kategori anemia ringan, yaitu sebanyak 32 orang (100%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa seluruh ibu hamil yang menjadi subjek penelitian memiliki kadar hemoglobin di 
bawah nilai normal sebelum menerima PMT sup ikan kembung. Setelah intervensi, 
seluruh subjek mengalami peningkatan kadar hemoglobin hingga mencapai kategori 
normal, yaitu sebanyak 32 orang (100%). Temuan ini menunjukkan perubahan positif 
pada status hemoglobin setelah pemberian PMT sup ikan kembung. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa PMT sup ikan kembung berpotensi sebagai intervensi gizi yang 
membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester kedua dengan 
anemia ringan. 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh subjek dalam penelitian ini mengalami anemia 
ringan sebelum intervensi (100%), yang menunjukkan bahwa seluruh ibu hamil 
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memiliki kadar hemoglobin di bawah rentang normal (Naibaho et al., 2023). Secara 
global, hampir 40% ibu hamil mengalami anemia, dan di Indonesia angka tersebut 
mencapai sekitar 27,7% (Hasanah dan Liayana, 2024). Kadar hemoglobin yang rendah 
menjadi ciri khas gangguan ini; kondisi tersebut menurunkan kemampuan darah 
mengangkut oksigen dan meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan (Naibaho 
et al., 2023; Pratama et al., 2024). Berdasarkan Tabel 3, kadar hemoglobin meningkat 
signifikan dari 9,941 g/dL menjadi 11,053 g/dL setelah intervensi, sesuai hasil uji t 
sampel berpasangan (p < 0,001), yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis makanan 
ini berkaitan dengan perbaikan status anemia pada ibu hamil (Sari et al., 2025). 
Peningkatan ini juga mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis gizi dapat menjadi 
strategi yang efektif dalam penatalaksanaan anemia selama kehamilan (Sari et al., 2025; 
Nisak et al., 2024). 

Tabel 3. Perubahan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah suplementasi sup ikan 
kembung (n = 32) 

Variabel 
Rerata ± 

SD 
Pretest 

Rerata ± 
SD 

Posttest 
Selisih 
Rerata IK 95% t df nilai p 

Kadar 
Hemoglobin 

9,941 ± 
0,091 

11,053 ± 
0,091 -1,112 

-1,145 
sampai -

1,080 
-69,388 31 <0,001* 

Keterangan: *Uji t sampel berpasangan, signifikan jika  p-value < 0,05 
 

Selanjutnya, nilai korelasi yang tinggi (r = 0,925) menunjukkan bahwa 
peningkatan kadar Hb terjadi secara konsisten pada seluruh subjek, sehingga 
menegaskan efek intervensi yang stabil (Nisak et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa 
keberhasilan peningkatan kadar Hb tidak hanya dipengaruhi oleh intervensi, tetapi juga 
oleh kepatuhan konsumsi zat besi dan pola makan ibu hamil (Nisak et al., 2023). 

Ikan kembung, sebagai bahan intervensi, merupakan sumber pangan hewani yang 
kaya zat besi, protein, dan asam lemak esensial, yang berperan dalam pembentukan 
hemoglobin (Hasanah dan Liayana, 2024). Pola makan yang mengandung zat besi, 
protein, dan vitamin pendukung terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kadar Hb 
(Hasanah dan Liayana, 2024). Selain itu, zat besi dari sumber hewani memiliki daya 
serap yang lebih tinggi dibandingkan zat besi nonhewani dari sumber nabati, sehingga 
lebih efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Naibaho et al., 2023). 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan 
bahwa intervensi berbasis makanan tambahan, seperti sumber zat besi alami, dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan pada ibu hamil (Sari et al., 2025). 
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan gizi dapat menjadi alternatif yang efektif selain 
suplementasi farmakologis (Sari et al., 2023; Nisak et al., 2023). 

Secara fisiologis, selama kehamilan terjadi peningkatan volume plasma yang 
menyebabkan hemodilusi, sehingga kadar hemoglobin cenderung menurun 
(Mujahadatuljannah dan Rabiatunnisa, 2024). Apabila tidak diimbangi dengan asupan 
zat besi yang memadai, kondisi ini dapat menyebabkan anemia dan meningkatkan risiko 
komplikasi seperti berat badan lahir rendah dan kelahiran prematur (Pratama et al., 
2024). 

Dibandingkan dengan penelitian lain, intervensi pangan hewani seperti ikan 
dinilai lebih efektif dibandingkan sumber nabati karena bioavailabilitas zat besinya 
lebih baik (Hasanah dan Liayana, 2024; Naibaho et al., 2023). Selain itu, anemia pada 
ibu hamil juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan, kepatuhan 
mengonsumsi tablet Fe, dan status gizi (Nisak et al., 2023). 
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Di sisi lain, meskipun program suplementasi zat besi telah banyak dijalankan, 
kepatuhan ibu hamil masih menjadi kendala utama akibat efek samping yang dirasakan 
(Nisak et al., 2023). Anemia pada ibu hamil lebih sering ditemukan pada mereka yang 
tidak mengonsumsi tablet zat besi sesuai anjuran (Nisak et al., 2023). Oleh karena itu, 
intervensi berbasis makanan seperti sup ikan kembung dapat menjadi alternatif yang 
lebih dapat diterima dan berkelanjutan (Sari et al., 2025). 

Sup ikan kembung sebagai intervensi memiliki keunggulan mudah dikonsumsi, 
bergizi tinggi, dan dapat meningkatkan nafsu makan ibu hamil (Hasanah dan Liayana, 
2024). Selain itu, intervensi berbasis makanan juga memberikan manfaat tambahan bagi 
kesehatan ibu dan janin secara keseluruhan (Pratama et al., 2024). Dengan demikian, 
intervensi ini tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kadar hemoglobin, tetapi juga 
berpotensi turut mendukung kualitas kehamilan (Sari et al., 2025). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak menggunakan 
kelompok kontrol, sehingga efektivitasnya secara relatif dibandingkan intervensi lain 
belum dapat dipastikan (Mujahadatuljannah dan Rabiatunnisa, 2024). Oleh karena itu, 
penelitian lanjutan dengan desain randomized controlled trial disarankan untuk 
menghasilkan bukti yang lebih kuat (Nisak et al., 2023). 

 
KESIMPULAN 

 
Pemberian sup ikan kembung menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin yang 

bermakna secara statistik antara sebelum dan sesudah intervensi pada ibu hamil 
trimester kedua dengan anemia ringan. Intervensi yang diberikan dua kali seminggu 
selama tiga minggu ini berkaitan dengan perbaikan kadar hemoglobin dari anemia 
ringan menjadi kadar normal pada seluruh subjek. Dengan demikian, sup ikan kembung 
menunjukkan potensi sebagai strategi gizi pelengkap berbasis makanan untuk 
mendukung penatalaksanaan anemia pada ibu hamil, digunakan bersama suplementasi 
zat besi standar. 
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